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ABSTRAK

Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu jenis sayuran dari famili cucurbitaceae, yang memiliki banyak
manfaat dalam kehidupan masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun yaitu dengan
pemupukan menggunakan pupuk organik cair dan pupuk hayati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui yang terbaik dari pupuk
cair dengan pupuk hayati terhadap pertumbuhan tanaman mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di lahan persawahan di dusun
kiringan, desa Manggis, Mojosongo, Boyolali pada bulan Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial 2 faktor, yaitu dosis masing-masing pupuk organik cair dengan pupuk hayati: (Oml/L, 10ml/L, dan 20ml/L) Parameter

yang diamati pada penelitian ini adalah panjang tanaman, jumlah daun dan diameter batang.
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I PENDAHULUAN

Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu
jenis sayuran dari Famili Cucurbitaceae (labu-labuan).
Mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari, sehingga permintaan terhadap komoditi ini
sangat besar. Buah ini disukai oleh seluruh golongan
masyarakat, sehingga buah mentimun dibutuhkan dalam
jumlah relatif besar dan berkesinambungan (Ari, 2009).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat produksi
mentimun di Indonesia mencapai 471.941 ton pada 2021.
Angka tersebut meningkat 6,95% dari tahun sebelumnya
sebesar 441.286 ton. Mengikuti tren tersebut, produksi
mentimun menurun dari tahun 2011 hingga 2017. Selama
tujuh tahun tersebut, produksi mentimun turun 18,52%
menjadi  424.917 ton. Namun, produksi mentimun
meningkat selama empat tahun terakhir dari 2018 hingga
2021. Jumlahnya saja tidak bisa menandingi produksi tahun
2011. Jawa Barat merupakan penghasil mentimun terbesar
di Indonesia dengan produksi 148.272 ton pada tahun 2021.
Setelah itu, Jawa Timur menghasilkan mentimun sebanyak
53.570 ton. Produksi mentimun di Sumatera Barat tercatat
sebesar 29.201 ton. Sedangkan produksi mentimun di Jawa
Tengah dan Sumatera Utara masing-masing sebesar 28.270
ton dan 22.975 ton (BPS, 2021).

Masalah utama yang sering ditemui dalam
budidaya tanaman mentimun adalah tidak tercapainya
produksi maksimal karena beberapa faktor, termasuk sistem
tanam yang kurang berkembang dan kesuburan tanah yang
rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan teknik.

budidaya mentimun. Salah satu langkah teknis
budidaya intensif untuk meningkatkan produksi mentimun
adalah pemupukan (Yadi & Sabaruddin, 2012).

Pemupukan adalah praktik budidaya umum untuk
meningkatkan produksi. Penambahan bahan organik seperti
pupuk organik cair mikroorganisme merupakan salah satu
teknik bercocok tanam yang terbaik dalam hal teknis,
ekonomi, sosial dan lingkungan karena tidak menyebabkan
pencemaran dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah. Lebih dari itu pupuk mudah diserap tanaman
(Siboro, E Surya, & N Herlina, 2013).

Pupuk organik cair merupakan hasil fermentasi
dari berbagai zat organik yang mengandung berbagai asam
amino, hormon tanaman dan vitamin memiliki peran
meningkatkan dan merangsang pertumbuhan mikroflora
tanah dan rizosfer. Pupuk organik cair juga sering
mengandung bakteri yang mengikat pelarut N dan P & K,
dengan cepat meningkatkan kadar unsur hara makro dan
mikro yang dibutuhkan tanaman dan lingkungan, sekaligus
mempercepat perakaran, pertumbuhan dan pembungaan.
dan berbuah. Selain itu pemberian pupuk organik cair pada
tanaman tidak meninggalkan residu pada hasil tanaman
sehingga sangat aman bagi kesehatan manusia (Simarmata
& Hamdani, 2003).

Penggunaan pupuk kimia memang lebih efisien
dan cepat membuat tanah subur, akan tetapi dampak
menggunakan pupuk  kimia berkepanjangan akan
meningkatkan kadar asam dalam tanah sehingga tekstur
tanah menjadi keras dan rusak, membunuh mikroorganisme
dalam tanah, pencemaran air dan memicu gangguan
kesehatan, penggunaan pupuk kimia mempunyai efek
negatif lebih jika dibandingkan dengan pupuk organik cair.
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1. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di area persawahan
Dukuh Kiringan 010/003, Desa Manggis, Kecamatan
Mojosongo, Kabupaten Boyolali bulan Juni — Juli 2023.
B. Alat dan Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih mentimun, pupuk organik cair dengan kandungan: N,
P, K, Mg, S, Ca dan pupuk hayati dengan kandungan:
Actinomycetes, Azotobacter Sp, Azospirillium  Sp,
Rhizobium Sp, Psedomonas Sp, Lactobacillus Sp, Bacilus
Sp, Cyptophaga Sp, Streptomycetes Sp, Saccharomyces
Selulotik, BPF, Mycoriza Tricoderma
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Traktor tangan, cangkul, meteran, plastik mulsa, bambu,
label penelitian, jangka sorong, tali, sprayer tipe gendong
dan timbangan.
C. Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) secara faktorial yang
terdiri 2 faktor dan 3 ulangan setiap perlakuan.

TABEL1

PERLAKUAN PENELITIAN

Dosis Perlakuan
Faktor 1

1 2 3

Pupuk Organik
Cair
Pupuk Hayati K1: 0ml/L K2: 10ml/L

P1:0mi/L P2: 10ml/L P3: 20ml/L
K3: 20ml/L

Setiap tanaman diberikan 220 ml dengan cara
disiram kepermukaan tanah disekitar tanaman, pupuk
organik cair dan pupuk hayati yang sudah dicampur dengan
air sesuai dengan dosisi diatas.

Kedua faktor diatas dikombinasikan, maka diperoleh 9
kombinasi perlakuan dan dilakukan 3 kali pengulangan,
total 27 kombinasi perlakuan yang dapat dilihat pada tabel
dibawabh ini.
TABEL2
KOMBINASI PERLAKUAN

ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3
P3K1 | P1K2 | P3K3 P2K3 | P3K3 | P1K3 P1K2 | P3K1 | P3K3
P2K2 | P1K3 | P2K3 P3K2 | P1K2 | P1K1 P1K1 | P3K2 | P2K3
P3K2 | P2K1 | P1K1 P3K1 | P2K2 | P2K1 P1K2 | P2K2 | P2K1

D. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan dan Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan dimulai dengan pembajakan
sawah dengan traktor tangan, kemudian dibuat bedengan
dengan ukuran 1 x 1meter persegi dan bersih dari gulma.
Bedengan ditutup dengan plastik mulsa yang sudah
dilubangi dengan jarak lubang tanaman 80cm.

2. Penanaman
Penanaman pada penelitian ini dengan membuat
lubang pada tanah sedalam 2-3cm dengan bantuan kayu
berdiameter 2-3cm, kemudian masukkan bibit mentimun
yang siap tanam ke lubang tanam yang telah disiapkan.

3. Pemberian Perlakuan

Pupuk organik cair diaplikasikan setelah tanaman
berumur 5 HST, 10 HST dan 15 HST. Perlakuan pemberian
Pupuk Organik Cair yang diberikan sesuai dengan
konsentrasi yang telah ditentukan dengan cara menyiramkan
ke permukaan tanah.

Pupuk hayati diaplikasikan setelah tanaman
berumur 5 HST, 10 HST dan 15 HST. Perlakuan pemberian
pupuk hayati dengan cara penyiraman pada permukaan
tanah disekitar tanaman mentimun.

4. Pemeliharaan Tanaman

Tahap pemeliharaan pada tanaman mentimun
yakni dengan penyiraman, penyulaman, pemupukan,
penyiangan, pemasangan ajir dan pengendalian hama dan
penyakit, lebih jelasnya berikut ini:

a. penyiraman mentimun dilakukan rutin setiap hari
sampai umur tanaman 2-3 minggu setelah pindah
tanam, pada umur selanjutnya penyiraman dapat
dilakukan 2-3 hari sekali.

b. Penyiangan dilakukan apabila gulma telah muncul
karena sudah menggangu tanaman mentimun,
penyiangan dilakukan secara manual dengan cara
mencabut dengan tangan atau alat bantu lain.

C. Pemasangan ajir dilakuan ketika tanaman sudah
tumbuh berukuran 2-3 cm diatas permukaan tanah,
dengan bambu dengan panjang 1,5-2 m.

d. Pengikatan sulur tanaman dilakuan dengan cara
mengikatkan ~ sulur tanaman pada turus
menggunakan tali. Kegiatan ini dilakuan agar
perambatan sulur tanaman mentimun teratur.

E. Parameter
Parameter yang diamatii pada penelitian ini antara lain
a. Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur dengan penggaris.
Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur
tanaman dari permukaan tanah hingga ujung,
pengamatan dilakukan pada saat memberikan
perlakuan.
b. Diameter batang tanaman
Menghitung diameter batang tanaman
dilakukan dengan menggunakan jangka sorong.
Yang diukur dibawah daun paling bawah.
Pengamatan  dilakukan setiap memberikan
perlakuan.
¢. Jumlah daun
Menghitung jumlah daun pertanaman
dilakukan dengan cara menghitung semua daun,
pengamatan dilakukan saat memberikan perlakuan.
F. Analisis Data
Data hasil dari pengamatan masing-masing
perlakuan dilakukan secara statistik dengan menggunakan
analisis sidik ragam RAKL faktorial 2 faktor.
Dimana:
Yij = pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
M = rataan umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
gij = pengaruh acak pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j
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i=1,2,3.... (perlakuan)
j=1,2,3... (ulangan)
Faktor koreksi

P12
FK:(EYL])
rxt

Jumlah kuadrat total (JKtotal)
JKtotal = £(YZij) - FK
Jumlah kuadrat perlakuan (JKperlakuan)

IEYH?

JKperlakuan = FK

Jumlah kuadrat galat (JKgalat)
JKgalat = JKtotal — JKperlakuan

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Data
1. Parameter Tinggi Tanaman

Hasil uji Anova dan Duncan terhadap tinggi tanaman
mentimun dengan 9 kombinasi perlakuan didapatkan tabel
sebagai beriku:

TABEL3
TINGGI TANAMAN ULANGAN 1 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Modes 437353335° 4 108338333.8 853 550
Intercept 1260013344 1 1260013344 0.835 035
dosis 5716033622 2 2B5B0208.11 223 B
ulangan 3801927389 2 180096360.4 1.484 30
Ermar 5124851324 4 1281162831
Tetal 2209831812 9
Corrected Total 949818467.6 g

a_ R Squared = 460 (Adjusted R Squared = - 079)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signifikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

TABEL4
TINGGI TANAMAN ULANGAN 1 UJI DUNCAN

Tinggi Tanaman

Duncan™”

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN PUPUK Subset
HAYATI N 1
20% 3 87003333
10% 3 | 11825.0000
0% 3 | 148713333
Sig 545

Means for groups in homogeneous subsats are displayed
Based on obsarved means.
The arror term is Mean Squara{Eror) = 128116283,111.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%

TABELS
TINGGI TANAMAN ULANGAN 2 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Varable: Tinggi Tanaman

Type Il Sum of
Source Squares i Mean Square F Sig.
Comected Mode! 844308873" 4 2110772183 B.54T a1
intercept 116485600 1 1164856900 AT 167 002
diosis 290133540.7 2 145066770.3 5.874 85
ulangan 554175332.7 2 27T0BTREE.3 11.220 023
Emor 9878641267 4 2460660317
Total 2107952186 9
Comected Total 243095285.0 g

a. A Squared = 895 (Adjusted A Squared = ,791)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

ISSN: 2123-4177
DOI:10.36596/arj.v4i2.1215

27



PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

TABEL6
TINGGI TANAMAN ULANGAN 2 UJI DUNCAN

Tinggi Tanaman

Duncan™®
Subisst
DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN HAYATI N 1 2
10% 3 | 6050.3333
0% 3 | 77B8.0000
20% 3 193916667
Sig 87 1.000

Maans for groups in homogeneous subsets are displayed
Based on observed means.
The arror term is Mean Square({Emror) = 24606603 167.

a_ Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 2
kolom, artinya data yang diperoleh berbeda signifikan.
Tetapi tidak semua data yang diperoleh tidak berbeda secara
signifikan. Data yang menempati kolom subset yang sama
itu artinya tidak berbeda secara signifikan, sedangkan data
yang menempati kolom yang berbeda itu artinya berbeda
secara signifikan, hal ini menunjukan bahwa dosis 1 dan 2
berbeda signifikan dengan dosis 3 karena menempati kolom
subset yang berbeda. Sedangkan dosis paling berpengaruh
yaitu dosis 3 dengan nilai 20%.

TABEL7
TINGGI TANAMAN ULANGAN 3 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Tinpgi Tanaman

Type Il Sum of
Source Squares f Mean Square F Sig.
Caomescted Mode! 72006723.1% 4 18240180.78 260 a4
Intercept 449085736.1 1 4400B6T36.1 6.612 062
ulangan 41492354 80 2 2074617744 306 TR
dosis 3150438822 2 15752184.11 232 803
Emor 271390063 8 4 ETBATE15.04
Todal 7934735230 g
Comected Total 344336786.9 d

a_ R Squared = 212 (Adjusted R Sgquared = - 576)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

TABEL8
TINGGII TANAMAN ULANGAN 3 UJI DUNCAN

Tinggi Tanaman

Duncan™®
Sulbset

DOSIS PUPUK ORGANIK GAIR DENGAN PUPLIK

HAYATI N 1

0% 3 | 44360000
1086 3 | B110.6867
20% 3 | BE45.000D
Sig 570

Means for groups in homogeneous subsats are displayed
Based on observed means.
The emor term is Mean Square{Error) = 67T847515,044.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0.05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

Parameter Diameter Batang

Hasil uji Anova dan Duncan terhadap diameter
batang tanaman mentimun dengan 9 kombinasi perlakuan
didapatkan tabel sebagai beriku:

TABEL9
DIAMETER BATANG ULANGAN 1 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Varable: Diameter Batang

Type Ill Sum of
Source Squares i Mean Square F Sig.
Comected Mode 53030847.1° 4 13257711.78 2418 207
intercept 54799473.78 1 54700473.78 093 034
dosis 29559697 56 2 14770B4B.78 2 605 181
ulangan 2347114956 2 11735574.78 2.140 233
Emor 2193497911 4 | S483744.778
Total 129765300.0 g
Comected Total 7496582622 8

a. A Squared = 707 {Adjusted R Squared = 415)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.
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TABEL 10
DIAMETER BATANG ULANGAN 1 UJI DUNCAN

Diameter Batang

Duncan™®

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAM PUPLIK Subset
HAYATI N 1

0% 3 236.0000
10% 3 | 2401.6667
20% 3 | 4ET5.0000
Sig 085

Means fior groups in homogeneous subsets are displayed
Based on observed means.
The eror term is Mean Square{Eror) = 5483744 778,

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0.05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

TABEL11
DIAMETER BATANG ULANGAN 2 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable: Diameier Batang

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Comected Mode! 11301177.8° 4 | 2847794.444 061 515
infercept 214085669.4 1 2140B5660.4 72.215 001
dosis E5600BB. 889 2 | 3280044444 1.106 A5
ulangan 4B31088.889 2 | 2415544 444 815 505
Ermor 1185817778 4 | 2064544 444
Total 237335025.0 g
Comected Total 2324935556 [

a. A Squared = 490 (Adjusted R Squared = -,020)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

TABEL 12
DIAMETER BATANG ULANGAN 2 UJI DUNCAN

Diameter Batang

Duncan™”

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN PUPUK Subset
HAYATI N 1
10% 3 | 37 5.0000
0% 3 | 5175.0000
20% 3 | 5741.6667
Sig 229

Means for groups in homogenaous subssets are displayed
Based on ohserved means.
The error term is Mean Square(Ermor) = 2064544 444

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

TABEL13
DIAMETER BATANG ULANGAN 3 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable: Diameter Batang

Type Il Sum of
Source Squares o Mean Square F Sig.
Caorrected Mode! 9.679E+18 4 2420E+16 1.000 500
Intercept 2420E+16 1 2420E+18 1.000 AT4
ulangan 4 B4DE+1B 2 2 420E+18 1.000 44
dosis 4.830E+16 2 2420E+16 1.000 Add
Errar 9ETIE+1E 4 2 420E+16
Total 2ATEBE+1T g
Comected Total 103EE+17 a

a. R Squared = 500 {Adjusted R Squared = D0D)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.
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TABEL 14
DIAMETER BATANG ULANGAN 3 UJI DUNCAN

Diameter Batang

Duncan™”

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN PUPLIK Subeet
HAYATI N 1

0% 3| 18630000
20% 3| oosass
10% 3 | 1588572277
Sig 204

Means fior groups in homogeneous subssts are displayed
Based on cbserved means.
The arror term is Mean Square{Emar) = 24197144301 303820,000

a_ Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

Parameter Jumlah Daun

Hasil uji Anova dan Duncan terhadap jumlah daun
tanaman mentimun dengan 9 kombinasi perlakuan
didapatkan tabel sebagai beriku:

TABEL15
JUMLAH DAUN ULANGAN 1 UJIl ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable:  Jumilah Dawn

Type Il Sum of
Source Siquares di Mean Square F Sag.
Comected Moded 434388 444° 4 108597111 20 673
Intercept a7sdr2.an 1 873472111 4.908 0es
dosis 11280.889 2 5640.444 naz Lt
ulangan 423107 556 2 211553778 1.208 380
Error 700588.444 4 175147111
Total 2010440000 g
Comected Total 1134076.289 g

a A Squared = 383 (Adjusted R Squared = - 235)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

TABEL 16
JUMLAH DAUN ULANGAN 1 UJIt DUNCAN

Jumlah Daun

Duncan™

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN PUPLK Subset
HAYATI N 1

0% 3 | 223333
10% 3 | 291.6867
20% 3 | 351.6867
Sig B30

Means fior groups in homogeneous subsats are displayed
Based on observed means.
The arror term is Mean Square{Ermar) = 175147,111.

a_ Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b Alpha = 0,05,

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

TABEL 17
JUMLAH DAUN ULANGAN 2 UJIl ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable:  Jumiah Daun

Type Il Sum of
Souroce Squares o Mean Square F Sig.
Comected Mode! 126864.000" 4 31716000 B4 L2 ]
intercept 913936000 1 913936 000 5.307 [} <]
ulangan 54882 000 2 27441.000 150 858
dosis 71882.000 2 35001.000 200 220
Emor £88354.000 4 172216.000
Total 1720664.000 9
Comected Total 815728.000 [

a. A Squared = 156 (Adjusted A Squared = - &89)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

ISSN: 2123-4177
DOI:10.36596/arj.v4i2.1215

30



PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

TABEL 18
JUMLAH DAUN ULANGAN 2 UJIl DUNCAN

Jumlah Daun

Duncan™®

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAN PUPUK Subset
HAYATI M 1
10% 3 | 231.6667
20% 3 | 2B2.666T
0% 3 | 441.6667
sig 573

Means for groups in homogenaous subssts are displayed
Based on observed means
The error term is Mean Squara({Ermor) = 172216,000.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05,

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperoleh tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.

TABEL 19
JuMLAH DAUN ULANGAN 3 UJI ANOVA

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Vanable: Jumilah Daun

Type Il Sum of
Source Squares df Mean Sguare F Sig.
Comected Mode 142028444 4 38507111 325 849
Intercept 1453632.111 1 | 1453632.111 13324 022
diosis 119894 222 2 58947111 540 615
ulangan 22134 222 2 11067111 am 906
Emaor 436388 444 4 109097111
Total 2032049.000 9
Comected Total 578416.880 g

a_ A Squared = 246 {Adjusted R Squared = - 508)

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Dilihat dari asumsi uji Anova menyatakan nilai sig
< 0,05 = berbeda secara signifikan. Maka dilihat dari tabel
di atas nilai sig > 0,05, dari pernyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam pengujian ini menyatakan tidak
berbeda secara signiikan, maka dari pernyataan tersebut
perlu adanya uji lanjutan menggunakan uji duncan untuk
mengetahui perlakuan mana yang menyatakan berbeda
nyata.

TABEL 20
JUMLAH DAUN ULANGAN 3 UJII DUNCAN

Jumlah Daun

Duncan™”

DOSIS PUPUK ORGANIK CAIR DENGAMN PUPLK i
HAYATI N 1
20% 3 | 250.0000
09 3 | 4050000
10% 3 | 541.8667
Sig 360

Means for groups in homogeneous subsats are displayed
Based on obsarved means
The arror term is Mean Square{Emor) = 108097,111.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000
b. Alpha = 0,05.

SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023)

Tabel diatas menunjukkan hasil uji lanjutan
duncan. Uji ini menjelaskan bahwa subset-nya terdiri dari 1
kolom. Artinya data yang diperolen tidak berbeda
signifikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom
subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan.
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda
itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan
bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan
dosis yang paling tinggi yaitu 20%.
Pembahasan
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah

pengaruh dari perlakuan pupuk organik cair dan pupuk
hayati terhadap pertumbuhan tanaman mentimun, yang
diberikan 6 perlakuan untuk mengetahui dosis yang terbaik
perlakuan dosis tersebut yaitu:

1. Tanpa perlakuan

2. Pupuk organik cair dengan dosis 10ml/L

3. Pupuk organik cair dengan dosis 20ml/L

1. Tanpa perlakuan
2. Pupuk hayati dengan dosis 10ml/L
3. Pupuk hayati dengan dosis 20ml/L

Pemberian pupuk organik cair berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman mentimun. Data hasil
pengamatan pertumbuhan tanaman mentimun meliputi:
tinggi batang, diameter batang dan jumlah daun yang dapat
dilihat pada tabel.

1. Tinggi Batang
Tinggi batang tanaman mentimun dapat
diukur dalam satuan centimeter (cm). Pengukuran
dilakukan saat mentimun mulai terlihat dan tumbuh
daun setelah tanam. Kecambah tanaman mentimun
yang daun kecil sudah mekar 2 (5 hari) (Juwita &

Sudartini, 2007). Setelah diukur kemudian

diberikan perlakuan sesuai dosis pada tabel.

Diperoleh data sebagai beriku:
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TABEL21
TINGGI TANAMAN MEINTIIMUN

Ulangan Jumlah Rata-rata
Perlakuan
1 2 3

P1K1 214 8,35 9,15 38,9 12,96667
P1K2 9,5 10,75 10,125 30,375 10,125
P1K3 10,5 11,75 11,125 33,375 11,125
P2K1 8,5 9,25 8,875 26,625 8,875
P2K2 10 11,5 10,75 32,25 10,75
P2K3 11,5 13,25 12,375 37,125 12,375
P3K1 9,5 10,25 9,875 29,625 9,875
P3K2 10,5 11,25 10,875 32,625 10,875
P3K3 12,5 13,75 13,125 39,375 13,125

Jumlah 103,9 100,196,275 300,275 100,0917

Rata — rata yang diperoleh dari data di atas diketahui
bahwa perlakuan P3K3 dengan kombinasi pupuk organik

cair dan

hayati (20ml) menunjukkan nilai paling tinggi

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi paling optimal untuk
budidaya tanaman mentimun organik.

2. Diameter Batang
Diameter  batang  diukur  dengan
menggunakan jangka sorong satuan Milimeter
(mm) kemudian diubah kedalam satuan Centimeter
(cm). dapat dilihat pada tabel berikut:
TABEL 22
DIAMEITER BATANG
Perlakuan Ulangan Jumlah Rata-
1 2 3 rata

P1K1 10,5 12,25 11,375 34,125 11,375

P1K2 9 10 9,5 28,5 9,5
P1K3 9 9,5 9,25 27,75 9,25
P2K1 7 75 7,25 21,75 7,25
P2K2 8,5 9,75 9,125 27,375 9,125
P2K3 9,5 10,75 10,125 30,375 10,125
P3K1 12 14,5 13,25 39,75 13,25
P3K2 9 10 9,5 28,5 9,5
P3K3 115 13,75 12,625 37,875 12,625
Jumlah 86 98 92 276 92

Rata — rata diameter batang dari tabel di atas

menunjukkan bahwa pada perlakuan P3K3 kombinasi
pupuk organik cair dan hayati (20ml) menunjukan
tingkat rata — rata lebih besar dari pada perlakuan yang

lain.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan

kombinasi tersebut dapat digunakan untuk berbudidaya

tanaman mentimun secara organik dengan optimal
(Juwita & Sudartini, 2007).

3. Jumlah Daun
Jumlah daun tiap tanaman mentimun
dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

TABEIL23
JUMLAH DAUN

Perlakuan Vlangan Jumlah  Rata-rata

1 2 3
P1K1 6,5 75 6,5 205  6,833333
P1K2 7 6,25 575 19 6,333333
P1K3 7,75 6,25 5,75 19,75  6,583333
P2K1 6,5 55 625 1825 6,083333

P2K2 7,25 575 575 18,75 6,25

P2K3 8,5 6,5 4,25 19,25  6,416667
P3K1 75 7,75 6,75 22 7,333333
P3K2 8,5 6,5 9,5 245  8,166667

P3K3 9,25 8 7 2425  8,083333
Jumlah 68,75 60 575 186,25 62,08333

4. Rekapitulasi Pengamatan Pertumbuhan Tanaman
Mentimun

Data rekapitulasi hasil pengamatan pemberian pupuk
organik cair terhadap pertumbuhan tanaman mentimun
dapat dilihat pada tabel dibawah:

TABEL 22
PEMBERIAN POC

Hasil Analisis Parameter Pengamatan

Perlakuan Tinggi Diameter Jumlah Daun
Tanaman (cm) Batang (cm) (Helai)
P1K1 38,9 34,125 20,5
P1K2 30,375 28,5 19
P1K3 33,375 27,75 19,75
P2K1 26,625 21,75 18,25
P2K2 32,25 27,375 18,75
P2K3 37,125 30,375 19,25
P3K1 29,625 39,75 22
P3K2 32,625 28,5 245
P3K3 39,375 37,875 24,25

V. KESIMPULAN

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

a.

Interaksi pemberian konsentrasi pupuk organik cair
dan hayati yang berbeda tidak terjadi perbedaan secara
signifikan terhadap semua parameter.
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b. Pemberian konsentrasi pupuk organik cair dan pupuk
hayati dengan dosis 20% dapat meningkatkan tinggi
tanaman, diameter batang.
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